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Abstrak

Penyalahgunaan narkotika melalui rokok elektronik (vape) menjadi salah satu modus baru yang berkembang
seiring kemajuan teknologi dan meningkatnya penggunaan vape di masyarakat. Rendahnya pemahaman
masyarakat mengenai bahaya, dampak kesehatan, dan konsekuensi hukum penyalahgunaan vape yang
mengandung narkotika mendorong dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini. Kegiatan bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Bumijaya mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika melalui
vape. Sosialisasi edukasi hukum dan kesehatan dilaksanakan kepada 50 peserta menggunakan metode ceramah
interaktif, diskusi, tanya jawab, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Evaluasi dilakukan dengan
pemberian 10 pertanyaan secara lisan kepada peserta yang dipilih secara acak. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai perkembangan modus penyalahgunaan narkotika melalui vape,
dampak kesehatan, aspek hukum, serta langkah pencegahannya. Integrasi materi kesehatan dan hukum dapat
menjadi salah satu pendekatan edukasi preventif dalam mendukung Program Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika.

Kata kunci - edukasi hukum, narkotika, pemberdayaan masyarakat, vape

Abstract

Drug abuse through electronic cigarettes (vapes) has become a new mode of drug misuse that has developed
alongside technological advances and the increasing use of vapes in society. Limited public understanding of the
dangers, health impacts, and legal consequences of using vapes containing narcotics has prompted the
implementation of this community service activity. The activity aimed to increase the knowledge and awareness
of the residents of Bumijaya Village regarding the dangers of drug abuse through vapes. Legal and health education
was provided to 50 participants using interactive lectures, discussions, question-and-answer sessions, and
evaluation through pre-tests and post-tests. The evaluation was conducted by administering 10 oral questions to
randomly selected participants. This activity is expected to improve public understanding of emerging modes of
drug abuse through vapes, their health impacts, legal aspects, and prevention measures. The integration of health
and legal education can serve as a preventive educational approach to support programs for the prevention and
eradication of drug abuse and illicit drug trafficking.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkotika masih menjadi salah satu permasalahan serius yang mengancam
kesehatan masyarakat, keamanan nasional, dan kualitas sumber daya manusia di Indonesia (Rifqi &
Bangun 2020). Peredaran gelap narkotika terus mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan
teknologi, perubahan pola konsumsi Masyarakat (Purba 2025), serta munculnya berbagai modus
operandi baru yang semakin sulit dideteksi (Pranasita et al. 2023). Badan Narkotika Nasional (BNN)
melaporkan bahwa sepanjang tahun 2025 berhasil mengungkap 746 kasus tindak pidana narkotika,
membongkar 42 jaringan peredaran narkotika yang terdiri atas 33 jaringan nasional dan 9 jaringan
internasional, serta mengamankan 1.174 tersangka. Data tersebut menunjukkan bahwa ancaman
penyalahgunaan narkotika masih memerlukan upaya pencegahan yang lebih komprehensif melalui
sinergi antara pemerintah, aparat penegak hukum, tenaga kesehatan, institusi pendidikan, dan
Masyarakat (Primananda et al. 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat hingga tingkat
desa juga berpotensi menjadi sasaran peredaran narkotika melalui berbagai modus baru sehingga
diperlukan upaya preventif (BNN, 2025).

Perkembangan teknologi telah memengaruhi pola penyalahgunaan narkotika, salah satunya
melalui pemanfaatan rokok elektronik (vape) sebagai media konsumsi zat psikoaktif (Wycoff et al.
2018). Liquid vape yang semula digunakan sebagai bahan utama rokok elektronik dapat dimodifikasi
dengan mencampurkan ekstrak ganja maupun ganja sintetis (synthetic cannabinoids), sehingga
dimanfaatkan sebagai media penyalahgunaan narkotika dan sulit dibedakan dari produk legal (Gould
et al. 2024). Penyalahgunaan liquid vape yang mengandung narkotika memiliki potensi bahaya yang
lebih tinggi karena mengandung zat psikoaktif baru (New Psychoactive Substances atau NPS) dengan
daya rusak yang lebih besar dibandingkan ganja alami (Pranata et al, 2022). Kondisi tersebut
meningkatkan risiko penyalahgunaan karena masyarakat umumnya masih menganggap vape sebagai
alternatif rokok konvensional. Temuan Badan Narkotika Nasional (BNN) mengenai narkotika jenis
baru yang dikemas dalam bentuk vape pods semakin menegaskan bahwa jaringan peredaran narkotika
terus memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai modus operandi baru. Situasi ini menunjukkan
pentingnya upaya preventif melalui edukasi kepada masyarakat agar mampu mengenali bentukbentuk
penyalahgunaan narkotika yang terus berkembang (BNN, 2025).

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa penyuluhan dan
sosialisasi merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika. Kasmawati et al. (2025) melaporkan bahwa kolaborasi antara perguruan
tinggi dan Badan Narkotika Nasional mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
bahaya narkoba sintetis dan rokok elektronik. Wardana et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif dalam kegiatan sosialisasi meningkatkan pemahaman peserta terhadap
dampak penyalahgunaan narkotika. Hasil serupa dilaporkan oleh Susanto et al. (2023) dan Rahma
Soleman et al. (2026), yang menyatakan bahwa edukasi mengenai bahaya rokok elektronik mampu
meningkatkan pengetahuan serta membentuk sikap yang lebih positif terhadap perilaku hidup sehat.
Meskipun demikian, sebagian besar kegiatan tersebut masih membahas bahaya narkotika dan rokok
elektronik secara terpisah (Miswanda et al. 2025). Edukasi yang secara khusus mengangkat
penyalahgunaan narkotika melalui media vape pada masyarakat pedesaan masih terbatas, sehingga
diperlukan kegiatan sosialisasi yang lebih spesifik sesuai dengan perkembangan modus
penyalahgunaan narkotika (Haryanto et al. 2025).

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penyampaian edukasi yang mengintegrasikan
aspek kesehatan, aspek hukum berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, serta upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika melalui media vape. Materi sosialisasi
juga membekali masyarakat dengan kemampuan mengenali perbedaan vape legal dan vape yang
disalahgunakan sebagai media narkotika. Melalui metode sosialisasi interaktif, kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Bumijaya mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika melalui vape, sehingga mampu mengenali modus peredaran narkotika serta
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berperan aktif dalam mendukung upaya Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkotika (P4GN).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi edukasi
hukum dan kesehatan bertajuk “Waspada Penyalahgunaan Narkotika Melalui Vape” yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai perkembangan modus
penyalahgunaan narkotika melalui vape, dampak kesehatan, serta konsekuensi hukumnya. Kegiatan
dilaksanakan di Desa Bumijaya, Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang pada Sabtu, 1 Agustus 2026,
dengan sasaran 50 peserta yang terdiri atas masyarakat berusia 21-55 tahun, perokok aktif, serta orang
tua yang memiliki anak sebagai upaya pencegahan dini di lingkungan keluarga. Sosialisasi
menghadirkan narasumber ahli dari Satuan Brigade Mobil (BRIMOB) Kepolisian Daerah Banten.

Data dikumpulkan melalui evaluasi pre-test dan post-test yang dilakukan secara lisan oleh
narasumber dengan mengajukan masing-masing 10 pertanyaan kepada peserta yang dipilih secara
acak tanpa pemberitahuan sebelumnya. Pertanyaan mencakup materi mengenai penyalahgunaan
narkotika melalui vape, dampak kesehatan, aspek hukum berdasarkan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika, serta langkah-langkah pencegahannya. Data dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan jumlah jawaban benar pada pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti sosialisasi.

Pertanyaan dalam pre-test dan post-test dikelompokkan ke dalam empat indikator, yaitu (1)
karakteristik dan modus penyalahgunaan narkotika melalui vape, (2) dampak kesehatan akibat
penyalahgunaan narkotika melalui vape, (3) aspek hukum berdasarkan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika, dan (4) upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika melalui vape.
Setiap jawaban dinilai berdasarkan kesesuaian dengan materi yang diberikan. Hasil evaluasi
selanjutnya disajikan dalam bentuk jumlah dan persentase jawaban benar pada pre-test dan post-test.
Persentase peningkatan pengetahuan dihitung dengan membandingkan persentase jawaban benar
sebelum dan sesudah kegiatan. Keberhasilan program diukur berdasarkan peningkatan pemahaman
peserta terhadap materi yang diberikan terdapat peningkatan jumlah jawaban benar pada post-test
dibanding pre-test serta partisipasi aktif peserta selama sesi diskusi dan tanya jawab. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan dirancang dalam beberapa tahap, yaitu:

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Waspada Penyalahgunaan Narkotika Melalui Vape

. . Waktu Metode
No Tahapan Deskripsi Kegiatan Pelaksanaan
1 Identifikasi Melakukan observasi awal serta koordinasi 2 Minggu Observasi
masalah dengan aparatur desa Bumijaya untuk sebelum dan Diskusi
mengidentifikasi kegiatan
2 Perencanaan Melakukan pembentukan panitia besrta 1Minggu Diskusi dan
Program mendesain acara, mengundang sebelum publikasi
narasumber ahli serta mengumumkan kegiatan kegiatan
kegiatan pada warga desa melalui
3 Pelaksanaan  Sosialisasi dimulai dengan pre test, 1 Agustus2026 Sosialisasi
Kegiatan penyampaian materi diskusi tanya interaktif
4  Monitoring Menganalisis hasil pretest secara deskriptif = Setelah Analisis
dan Evaluasi  serta mengevaluasi partisipasi peserta Kegiatan deskriptif
sebagai indikator keberhasilan kegiatan selesai

dan menyusun laporan pertanggung
jawaban
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi edukasi hukum dan kesehatan
bertajuk “Waspada Penyalahgunaan Narkotika Melalui Vape” telah dilaksanakan di Desa Bumijaya,
Kecamatan Ciruas, Kabupaten Serang dengan melibatkan 50 peserta yang terdiri atas perokok aktif dan
orang tua. Kegiatan diselenggarakan oleh Tim Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Kelompok 20
Universitas Bina Bangsa Tahun 2026 dengan menghadirkan narasumber dari Satuan Brigade Mobil
(SATBRIMOB) Kepolisian Daerah Banten. Rangkaian kegiatan diawali dengan pre-test, dilanjutkan
penyampaian materi mengenai perkembangan modus penyalahgunaan narkotika melalui vape,
dampak kesehatan, ketentuan hukum berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, serta langkah-langkah pencegahan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kegiatan
kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif dan tanya jawab sebelum diakhiri dengan posttest
sebagai evaluasi tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti sosialisasi.

23 "‘f‘yw
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Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi "Waspada Penyalahgunaan Narkotika Melalui Vape" di Desa
Bumijaya.

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi edukasi hukum dan kesehatan
bertajuk “Waspada Penyalahgunaan Narkotika Melalui Vape” yang disampaikan oleh narasumber
dari Satuan Brigade Mobil (SATBRIMOB) Kepolisian Daerah Banten kepada masyarakat Desa
Bumijaya. Materi yang disampaikan meliputi perkembangan modus penyalahgunaan narkotika
melalui vape, dampak kesehatan akibat zat psikoaktif, ketentuan hukum berdasarkan Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, serta upaya pencegahannya. Peserta mengikuti kegiatan
secara aktif, terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab, dengan mengajukan pertanyaan mengenai
karakteristik vape yang disalahgunakan sebagai media narkotika dan langkah-langkah pencegahan di
lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Evaluasi dilakukan terhadap 50 peserta melalui pre-test dan post-test yang terdiri atas 10
pertanyaan yang mewakili empat indikator, yaitu: (1) karakteristik dan modus penyalahgunaan
narkotika melalui vape (3 pertanyaan), (2) dampak kesehatan (3 pertanyaan), (3) aspek hukum
penyalahgunaan narkotika berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 (2 pertanyaan), dan
(4) upaya pencegahan penyalahgunaan narkotika melalui vape (2 pertanyaan). Pada pre-test, sebanyak
20 peserta (40%) mampu menjawab pertanyaan mengenai karakteristik dan modus penyalahgunaan
vape, 18 peserta (36%) memahami dampak kesehatan, 15 peserta (30%) mengetahui aspek hukum, dan
27 peserta (54%) memahami upaya pencegahan. Setelah mengikuti sosialisasi, hasil post-test
menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator, yaitu menjadi 48 peserta (96%) pada indikator
karakteristik dan modus penyalahgunaan, 47 peserta (94%) pada dampak kesehatan, 46 peserta (92%)
pada aspek hukum, dan 49 peserta (98%) pada upaya pencegahan. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat
pengetahuan peserta meningkat dari 40% pada pre-test menjadi 95% pada post-test, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 55 poin persentase. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi efektif
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dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika melalui
vape.

Peningkatan pemahaman peserta dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran yang
menggabungkan ceramah, media visual, dan diskusi interaktif (Sjarif et al. 2016). Pendekatan tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi materi yang belum dipahami serta
menghubungkan informasi dengan kondisi yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Galmarini et
al. 2024). Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Kasmawati et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
edukasi mengenai narkoba sintetis dan rokok elektronik mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Wardana et al. (2025) yang menyatakan bahwa penyuluhan interaktif mampu meningkatkan
keterlibatan peserta sehingga proses penyampaian informasi menjadi lebih efektif. Kesamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta menjadi salah satu
faktor yang mendukung peningkatan pengetahuan masyarakat.

Kegiatan ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sebagian besar program
edukasi sebelumnya karena mengintegrasikan aspek kesehatan dan aspek hukum dalam pembahasan
penyalahgunaan narkotika melalui vape. Materi tidak hanya menjelaskan dampak kesehatan akibat
penggunaan zat psikoaktif, tetapi juga membahas perkembangan modus peredaran narkotika melalui
vape, perbedaan vape legal dan vape ilegal, serta konsekuensi hukum bagi penyalahguna dan pengedar
narkotika. Pendekatan tersebut melengkapi hasil pengabdian Rahma Soleman et al. (2026) dan Susanto
et al. (2023) yang lebih berfokus pada dampak kesehatan rokok elektronik. Integrasi kedua aspek
tersebut memberikan pemahaman yang lebih komprehensif sehingga peserta tidak hanya mengetahui
risiko kesehatan, tetapi juga memahami implikasi hukum dan langkah-langkah pencegahan
penyalahgunaan narkotika melalui vape.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi edukasi hukum dan kesehatan
bertajuk “Waspada Penyalahgunaan Narkotika Melalui Vape” berhasil mencapai tujuan kegiatan,
yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Bumijaya mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika melalui vape, dampak kesehatan, serta konsekuensi hukumnya.
Pendekatan sosialisasi interaktif yang dipadukan dengan penyampaian materi, media edukasi, dan
diskusi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta serta mendorong partisipasi aktif
selama kegiatan berlangsung. Peningkatan pemahaman tersebut diharapkan mampu memperkuat
kewaspadaan masyarakat terhadap perkembangan modus penyalahgunaan narkotika melalui vape
dan mendorong peran aktif keluarga maupun masyarakat dalam upaya pencegahan penyalahgunaan
narkotika. Kegiatan ini memberikan implikasi bahwa edukasi yang mengintegrasikan aspek kesehatan
dan aspek hukum dapat menjadi model pengabdian masyarakat yang efektif dalam mendukung
Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN).
Keberlanjutan program disarankan melalui pelaksanaan sosialisasi secara berkala, pelibatan
pemerintah desa, tenaga kesehatan, aparat penegak hukum, dan institusi pendidikan, serta replikasi
kegiatan pada wilayah lain yang memiliki karakteristik masyarakat serupa.
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